21

[image: logo unnes kuning]





USULAN PROGRAM KEGIATAN MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
“Membangun Jiwa Kewirausahaan bagi Pemuda di Desa Tlogoguwo Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo (Desa Miskin)”
BIDANG KEGIATAN :
PKM- PENGABDIAN MASYARAKAT
Dusulkan Oleh :
Tania				8111414040/ 2015
		Herni Aning Subandini	8111414027/2015
		Qoriah Nur K			8111414039/2015


UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015

DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL 	
HALAMAN PENGESAHAN 	
DAFTAR ISI 	
RINGKASAN	
BAB I PENDAHULUAN	
1.1. Latar Belakang 	
1.2. Rumusan masalah	
1.3. Tujuan 	
1.4. Luaran yang Diharapkan 	
1.5. Kegunaan Program 	
BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT 	
BAB III METODE PELAKSANAAN 	
BAB IV ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 	
           4.1. Anggaran Biaya 	
           4.2. Jadwal Kegiatan 	
DAFTAR PUSTAKA 	
LAAMPIRAN-LAMPIRAN 	
Lampiran Biodata Ketua dan Anggota 	
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan 	
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas	
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 	
Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra	
Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 	



RINGKASAN
Desa Tlogoguwo Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo termasuk kategori Desa Miskin.Meskipun demikian, Tlogoguwo memiliki banyak potensi daerah.Karena itu, direncanakan program stimulasi peningkatan jiwa wirausaha bagi pemuda di desa ini.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan ketertarikan dan jumlah wirausaha muda khususnya di Desa Tlogoguwo Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah dengan harapan dapat meningkatkan jumlah wirausaha muda di Kabupaten Purworejo, khususnya di desa miskin.Sehingga perekonomian di desa tersebut dapat meningkat dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, diharapkan akan memberikan stimulus positif kepada pemuda-pemuda lainnya untuk mengikuti jejak para peserta yang sudah mengikuti program ini.
Program ini dalam bentuk pelatihan kewirausahaan dan pendampingan dengan meningkatkan ataupun menstimulasi peran aktif peserta dalam menyukseskannya.Panitia pelaksana program ini bertindak selaku fasilitator yang berperan dalam mendampingi, memotivasi dan memberi saran untuk kemajuan para peserta.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Kemiskinan merupakan kondisi yang selalu dijadikan alat bagi politisi untuk menarik massa agar memilih diri maupun partainya. Karena jelas sekali tidak ada satu orangpun yang menginginkan berada dalam kondisi miskin. Kalau dalam lingkup negara, tidak ada satu negarapun yang memiliki tujuan menjadi negara yang miskin. Demikian juga Indonesia, meskipun  tidak termasuk negara miskin, tetapi tingkat kemiskinan masih cukup tinggi. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik  (BPS), jumlah penduduk miskin di Indonesia pada  Maret 2014 sebesar 28,28 juta orang (11,25%) , jika dibandingkan dengan pada September 2014 sebesar 28,60 juta orang (11,46%) berarti terjadi penurunan sebesar 0,32 juta orang, tetapi mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan Maret 2013 sebesar 0,11 juta orang yaitu 28,17 juta orang (11,36%) (BPS, 2014).
Sedangkan di wilayah Jawa Tengah, menurut BPS, untuk periode yang sama (September 2013 – Maret 2014), jumlah penduduk miskin mengalami kenaikan sebesar 0,02% dari 14,44% pada September 2013 menjadi 14,46% pada Maret 2014. Berdasarkan data BPS juga memperlihatkan bahwa jumlah orang miskin di pedesaan selalu lebih tinggi dari di perkotaan kecuali untuk beberapa provinsi (BPS, 2014).
Berbicara tentang kemiskinan tidak akan lepas dengan angka pengangguran karena angka pengangguran akan selalu berbanding lurus dengan angka kemiskinan. Menurut data BPS, tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2014 sebesar 5,70% mengalami penurunan dibandingkan TPT Agustus 2013 sebesar 6,17% dan TPT Februari 2013 sebesar 5,82% (BPS,2014). Meskipun mengalami penurunan TPT tetapi tidak signifikan berpengaruh positif terhadap jumlah orang miskin di Indonesia.Hal ini dikarenakan Indeks Kedalaman Kemikinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan meskipun mengalami penurunan, tetapi nilainya sangat kecil sekali.Berdasarkan data BPS (2014), pada periode September 2013-Maret 2014, Indeks Kedalaman Kemikinan dan Imdeks Keparahan Kemiskinan mengalami penurunan. Indeks Kedalaman Kemiskinan turun dari 1,88 pada September 2013 menjadi 1,75 pada Maret 2014. Demikian pula Indeks Keparahan Kemiskinan turun dari 0,48 menjadi 0,44 pada periode yang sama. Sementara apabila dilihat pada periode  Maret 2013-Maret 2014 Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparan Kemiskinan cenderung mengalami sedikit kenaikan.
Masalah kemiskinan dan TPT masih terjadi di seluruh wilayah Indonesia baik daerah perkotaan maupun pedesaan.Tidak terkecuali di Kabupaten Purworejo. Kabupaten Purworejo berada didalam wilayah Provinsi Jawa Tengah dengan batas wilayah sebelah utara dengan Kabupaten Magelang, sebelah selatan dengan Samudera Indonesia, sebelah timur dengan Kabupaten Kulon Progo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan sebelah barat dengan Kabupaten Kebumen. Menurut Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo (2014), sebanyak 59 desa/kelurahan di Kabupaten Purworejo, ditetapkan masuk  kategori miskin,berdasarkan analisis dan data Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), dengan tingkat kemiskinan penduduknya relatif tinggi. 
Untuk mengatasi permasalahan diatas salah satunya adalah dengan menciptakan para wirausahawan baru. Dengan menciptakan wirausahawan baru akan secara otomatis meningkatkan lapangan pekerjaan yang baru ataupun memperluas lapangan pekerjaan.Menurut Rukka (2011), saat   ini   Indonesia   dengan   jumlah   penduduk   sebesar 220   juta   jiwa   membutuhkan sedikitnya 4,4  juta  jiwa  wirausaha,  namun  jumlah  wirausaha  yang  ada  mencapai 400  ribu jiwa   atau   kurang   dari 1%   populasi   penduduk   Indonesia,   sementara   menurut   David McClelland  bahwa  sebuah  negara  baru  bisa  maju  jika  jumlah  wirausaha  terdapat  sebesar 2%  dari  populasi  penduduknya.  Amerika  Serikat  misalnya,  memiliki  wirausaha 11,5%  dari populasi   penduduknya.   Sedangkan   negara   tetangga   Singapura   terdapat   sekitar 7,2%  warganya   bekerja   sebagai   wirausaha,   sehingga   negara   kecil   itu   jauh   lebih   maju.   Untuk menciptakan 4,4   juta   jiwa   wirausaha   di   Indonesia,   paling   tidak   dibutuhkan   waktu sedikitnya 25 tahun.
1.2. Rumusan Masalah
Kewirausahaan merupakan salah satu solusi untuk mengurangi kemiskinan, karena dengan bertambahnya jumlah wirausaha baru akan menciptakan lapangan pekerjaan baru sehingga jumlah pengangguran menjadi berkurang yang berdampak pada berkurangnya jumlah orang miskin. 
Menciptakan wirausaha di Indonesia ternyata tidaklah mudah, masih banyak hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan.Wakil Presiden Boediono (2009-2014) menyatakan bahwa ada 6 hal yang menghambat pertumbuhan kewirausahaan. Keenam factor penghambat tersebut adalah sebagai berikut (sindonews.com, 2012):
a) Penegakan hukum (law and order), aturan main yang jelas. Masalah gangguan keamanan, dan pungli termasuk kedalam ini;
b) Kondisi ekonomi makro, selama tidak bermasalah maka tidak akan menghambat pertumbuhan kewirausahaan;
c) Infrastruktur, ini kelihatan sekali secara fisik.Studi Bank Dunia menunjukan bahwa investasi di luar perkotaan sangat dipengaruhi oleh ada tidaknya infrastruktur. Semua transaksi ekonomi tergantung infrastruktur;
d) Regulasi, banyaknya peraturan yang tidak relevan serta tumpang tindihnya peraturan usaha di pusat dan daerah.;
e) Akses kredit, tersedianya pelayanan finansial bagi bisnis  baik yang besar maupun gurem, ini sangat mempengaruhi bagi perkembangan usaha selanjutnya;
f) Sumber Daya Manusia (SDM), masalah tenaga kerja yang terlatih. Biasanya ini banyak komplain dari bisnis yang memerlukan.
Masalah-masalah tersebut terjadi untuk skala makro di Indonesia.Sedangkan secara individu disamping harus menghadapi permasalahan makro tersebut, juga permasalahan yang timbul diakibatkan oleh mitos, persepsi masyarakat dan faktor psikologis. Menurut Desalite (2009), setidaknya ada 8 kendala yang membuat kita ragu untuk memulai sebuah usaha, yaitu: tidak punya modal, tidak punya bakat, tidak punya relasi, tidak punya pembimbing usaha atau mentor, tidak berani ambil resiko, bingung mau bisnis apa, tidak mau keluar kerja, dan tidak punya skill bisnis. Abu (2014) mengungkapkan secara garis besar bahwa hambatan untuk menjadi wirausaha terutama bagi kaum muda adalah hambatan internal dan eksternal.Hambatan internal adalah hambatan yang ada didalam diri para wirausaha muda di Indonesia.Hambatan ini terdiri dari hambatan pikiran, hati, spiritual dan perilaku.Hambatan kedua adalah dari eksternal.Hambatan ini berasal dari diri wirausaha muda.Biasanya hambatan berasal dari keluarga yang masih beranggap wirausaha lebih beresiko daripada menjadi pegawai.Hambatan eksternal lainnya adalah persaingan yang tidak sehat di lapangan.Disamping itu wirausaha muda Indonesia masih kesulitan dalam hal manajemen pemasaran, keuangan, SDM dan lain sebagainya.
Permasalahan-permasalahan tersebut memacu kami untuk berbuat sesuatu, sehingga mampu berkontribusi bagi masyarakat khususnya di Desa miskin.Kami merencanakan sebuah program untuk menstimulus pemuda di Desa miskin agar memiliki ketertarikan untuk berwirausaha.

1.3. Tujuan
Tujuan kami menyelenggarakan program ini adalah meningkatkan ketertarikan dan jumlah wirausaha muda khususnya di Desa Tlogoguwo Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah.

1.4.  Luaran yang Diharapkan
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah wirausaha muda di Kabupaten Purworejo, khususnya di desa miskin.Sehingga perekonomian di desa tersebut dapat meningkat dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, diharapkan akan memberikan stimulus positif kepada pemuda-pemuda lainnya untuk mengikuti jejak para peserta yang sudah mengikuti program ini.


1.5.  Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a.. Bagi Pemerintah
1. Berkontribusi untuk mengurangi kemiskinan di Kabupaten Purworejo sehingga membantu pengurangan desa miskin;
2. Berkontribusi untuk mengurangi pengangguran di Kabupaten Purworejo;
3. Meningkatkan daya saing daerah;
b. Bagi Masyarakat
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan;
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar;
2. Memahami persoalan yang ada di masyarakat;
3. Meningkatkan jiwa wirausaha.














	BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT	

Desa Tlogoguwo berada di Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayahnya 945.200 Ha, berbatasan di sebelah utara dengan Desa Ngaran dan Purbowono, di sebelah selatan dengan Desa Donorejo, di sebelah barat dengan Desa Kaligono dan di sebelah timur dengan Desa Pandanrejo serta sedikit dengan wilayah Kabupaten Kulon Progo Provinsi D.I.Yogyakarta. Berdasarkan data dari Pemerintah Desa Tlogoguwo Tahun 2013, jumlah penduduk desa ini sebanyak 4.629 orang dengan jumlah keluarga sebanyak 1.001 KK. Jumlah penduduk miskin di desa ini sebanyak 3.015 orang atau 65,13%. Sedangkan yang termasuk keluarga miskin sebanyak 624 KK atau 62,34%. Tlogoguwo dibagi dalam 7 (tujuh) dusun yaitu: Pagertengah, Sibentar, Kalilo, Gogoluas, Somoroto, Tuksongo dan Munggangsari.Mata pencaharian penduduknya sebagian besar petani/peternak sebanyak 2.165 orang, 57 orang sebagai pedangang dan 44 orang sebagai PNS/TNI/POLRI(Sakti, 2013).
Meskipun tergolong desa miskin, Tlogoguwo memiliki banyak potensi.Letaknya di daerah pegunungan yang sejuk memiliki daya tarik pariwisata, sayangya potensi ini belum dioptimalkan.Tempat yang indah tersebut adalah goa Anjani dan air terjun Anjani.Disamping itu berdekatan dengan air terjun Seklothok di Desa Kaligono dan obyek wisata Goa Seplawan di Desa Donorejo. Memiliki kesenian tradisional seperti: tari ndolalak, kuda lumping/jathilan, hadroh, campur sari, wayang kulit, kethoprak. karawitan, serta budaya adat seperti: rajaban, saparan, baritan. Kerajinan yang ada di Tlogoguwo adalah: kerajinan ukir, kerajinan bubut dananyaman bambu. Di Tlogoguwo terdapat juga industri rumahan gula kelapa dan industri rumahan makanan kecil ciri khas desa.Di Tlogoguwo juga dikenal dengan peternakan kambing peranakan ettawa.Kendatipun Desa Tlogoguwo di Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo dikenal dengan peternakan kambing peranakan ettawa, namun predikat desa miskin ternyata belum bisa lepas dari desa itu (Aditya, 2014).
Jumlah fasilitas pariwisata  masih sangat sedikit seperti  jumlah hotel/ penginapan/ homestay sebanuyak 3 homestay, jumlah transportasi/ angkutan                     umum sebanyak 10 buah sepeda motor  dan 2 buah mobil, jumlah rumah makan/ warung makan sebanyak 2 buah dan industry kecil kerajianan sebanyak 2 buah, sedangkan belum terdapat kios cinderamata (Sakti, 2013)
Sebenarnya Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Purworejo sudah peduli terhadap kemajuan desa ini.Tlogoguwo termasuk dalam program desa vokasi 2011 (Sakti, 2011).Program desa vokasi juga tidak selamanya mulus berjalan, Contohnya ketika pelaksanaan APBD 2013 Kabupaten Purworejo masih menyisakan persoalan. Meskipun tahun anggaran tersebut sudah ditutup, tapi sampai saat ini masih ada alokasi dana hibah yang nilainya mencapai Rp 10,5 miliar belum bisa dicairkan. Padahal sejumlah calon penerima sudah menandatangani kuitansi, termasuk menyerahkan surat pertanggung jawaban (SPJ).Seperti yang dialami desa penerima program Desa Vokasi di Kabupaten Purworejo. Pemerintah desa setempat terpaksa utang terlebih dahulu untuk biaya operasional dan pameran yang sudah laksanakan selama tahun 2013 (suaramerdeka.com, 2014). Disamping itu bentuk kepedulian pemerintah terhadap desa ini pada tahun 2013 menerima bantuan dari dana PNPM pariwisata (Tribunjogja.com, 2013). Program inipunnn tidak lepas dari masalah, contohnya Surat Kemendagri pada 31 Mei 2013 terkait penundaan pencairan dana BLM kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan Tahun 2013, membuat fasilitator PNPM kelimpungan.Pasalnya, hal itu dilakukan pada tengah tahun saat semua program sudah terencana dan sebagian terlaksana.Isi surat bernomor 900/4075/ PMD yang ditandatangani Dirjen Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kemendagri, Tarmizia Karim, itu antara lain, dalam rangka mengatasi total defisit konsolidasi APBN sebagai akibat meningkatnya beban subsidi BBM dalam APBN 2013.Karena itu guna mendukung kebijakan tersebut akan dilaku­kan pemotongan dana bantuan langsung masyarakat (BLM), kegiatan PNPM mandiri perdesaan pada seluruh kecamatan. Kedua, diminta kepada seluruh KPA Satker UB untuk menunda pencairan dana BLM Kegiatan PNPM MPd tahun 2013 sebesar 20 persen, sampai ada penetapan ulang alokasi dana dimaksud (suaramerdeka.com, 2013).
Permasalahan yang terjadi tidak boleh menghambat kemajuan ekonomi.Karena itu suatu program untuk mengentaskan kemiskinan harus didesain untuk menstimulasi masyarakat desa setempat untuk maju dan berkembang, tidak hanya bergantung pada bantuan dari program pemerintah yang masih rawan terhadap penyelewengan.Masyarakat harus dilibatkan dalam upaya mengangkat harkat derajat dengan meningkatkan kesejahteraannya.Melibatkan para pemuda desa merupakan salah satu upaya yang efektif karena para pemuda lebih memiliki energi ekstra, semangat yang tinggi, idealisme serta ilmu pengetahuan dan teknologi.



















BAB III METODE PELAKSANAAN
Tahapan Program
	Kegiatan ini secara garis besar terdiri dari 6 (enam) tahap yang terdiri dari:
1. Tahapan Persiapan, terdiri dari:
a.	Survei Kondisi Masyarakat Sekitar;
b.	Korespondensi ataupun hubungan dengan Pihak Terkait;
c.	Sosialisasi Program;
d.	Seleksi Peserta.
2. Tahapan Pelaksanaan, terdiri dari:
a. Pelatihan
b. Pembentukan Kelompok Usaha
c. Pemulaian Usaha
3. Tahapan Pendampingan;
4. Tahapan Monitoring & Evaluasi;
5. Penyusunan Laporan & Laporan Akhir.
Tahapan Persiapan
	Tahapan ini dimulai dengan berkunjung ke Pemerintah Desa setempat mengutarakan maksud dan tujuan program.Kemudian melakukan survey kondisi masyarakat setempat, berkenalan dengan tokoh-tokoh masyarakat, supaya dapat menjalin hubungan yang dekat agar dapat diterima.Disamping itu untuk dapat memetakan potensi maupun kegiatan ekonomi masyarakat setempat.
	Setelah dapat diterima dengan baik, diadakan korespodensi ataupu menjalin hubungan yang baik dengan pihak terkait seperti aparat pemerintahan desa, pemerintahan kecamatan, organisasi kepemudaan ataupun organisasi yang dapat menunjang pelaksanaan program kegiatan agar berjalan dengan lancar dan dinas-dinas terkait dari pemerintahan kabupaten Purworejo.Dengan menjalin hubungan tersebut, kedepannya diharapkan ada dukungan penuh agar program ini terus berlanjut dan berkesinambungan.
	Sosialisasi program dilaksanakan dengan mengundang pihak-pihak terkait dan para pemuda calon peserta program kegiatan.Sosialisasi program harus disesuaikan dengan kebiasaan maupun adat istiadat setempat, tidak harus mengumpulkan pihak-pihak terkait dalam satu tempat, tetapi disesuaikan dengan kesempatan maupun kondisi yang terjadi. Misalnya kalau terdapat pertemuan rutin masyarakat maupun pemuda kami mengikuti menyelipkan materi sosialisasi program sehingga sosialisasi akan menjadi efektif dan efisien. Materi sosialisasi program meliputi latar belakang, visi, misi dan tujuan program kegiatan.
	Setelah proses sosialisasi maupun proses lain berjalan dengan baik,  diharapkanminat para pemuda mengikuti program kegiatan ini sangat tinggi, sehingga karena keterbatasan jumlah peserta, maka diadakan proses seleksi peserta. Jumlah peserta yang akan diterima maksimum sebanyak 16 (enam belas) orang. Sedangkan kriteria peserta yang diterima adalah yang memiliki integensia baik dan memiliki motivasi yang tinggi untutuk menjadi wirausaha yang tangguh.
Tahapan Pelaksanaan
	Tahapan ini merupakan inti dari program kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan dimulai pelatihan selama 6 hari (48 jam, 1 jam = @ 45 menit). Kami mengusahakan instruktur ataupun fasilitator berkompetensi dan berdedikasi tinggi yang memiliki kepedulian dan sukarela untuk mendukung keberhasilan program ini baik dari aparat pemerintah atau swasta. Disamping itu akan diadakan studi tur ke Desa ataupun tempat yang terkenal dengan para warganya yang berwirausaha. Tempat studi tur akan ditentukan berdasarkan hasil survey yang dicocokkan dengan kondisi Desa Tlogoguwo.
	Setelah diadakan pelatihan, akan dibentuk kelompok usaha dengan beranggotakan 2 – 4 orang per kelompok. Mereka akan mengaplikasikan materi pelatihan seperti membuat “Business Plan”, pengajuan proposal, strategi pemasaran, manajemen usaha, pengajuan kredit dan lain sebagainya. Tiap kelompok akan difasilitasi dengan memunculkan potensi pribadi mereka sehingga hasilnya merupakan hasil analisis, rencana maupun harapan mereka.
	Hasil perumusan ataupun rencana usaha mereka akan ditindaklanjuti oleh mereka untuk memulai suatu usaha baru. Kami selaku penyelenggara program akan terus mendampingi dan memotivasi agar kegiatan ini berjalan dengan baik dan berkesinambungan.
Tahapan Pendampingan
	Kami selaku penyelenggara program akan selalu mendampingi peserta dari proses pelatihan sampai mereka memulai usaha baru. Kami memberikan motivasi dan pemecahan masalah yang timbul dengan memunculkan potensi besar mereka.Sehingga sebenarnya mereka sendiri yang merancang dan melaksanakan usaha mereka. Hal tersebut akan membiasakan dan mendidik mereka untuk menjadi pengusaha tangguh.
Tahapan Monitoring & Evaluasi
	Selain megadakan pendampingan, kami juga akan mengadakan monitoring dan evaluasi selama program berjalan agar memastikan program berjalan dengan baik.Evaluasi dilaksanakan untuk menentukan langkah penyelesaian maupun perbaikan yang tepat.
Penyusunan Laporan & Laporan Akhir
	Penyusunan laporan dilaksanakan secara periodik maupun membuat catatan khusus kejadian insidentil yang sifatnya sangat penting.Akhirnya ketika program kegiatan telah selesai dilaksanakan, kami membuat laporan akhir tentang jalannya program kegiatan.
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	3.000.000

	2.
	Bahan habis pakai
	4.800.000

	3.
	Perjalanan
	3.000.000

	4.
	Lain-lain
	1.200.000

	JUMLAH
	12.500.0000



4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	
	
	
	

	
	a. SurveiKondisi Masyarakat Sekitar
	√
	
	
	
	

	
	b. Korespondensi dengan Pihak Terkait
	√
	
	
	
	

	
	c. Sosialisasi Program 
	√
	
	
	
	

	
	d. Seleksi Peserta
	
	√
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan Program Kegiatan :
	
	
	
	
	

	
	a. Pelatihan
	
	√
	
	
	

	
	b. Pembentukan Kelompok Usaha
	
	√
	
	
	

	
	c. Pemulaian Usaha
	
	√
	√
	√
	√

	3.
	Pendampingan
	
	√
	√
	√
	√

	4.
	Monitoring &Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan & Laporan Akhir
	
	
	
	√
	√




DAFTAR PUSTAKA

Abu, A., 2014, 2 Hambatan Wirausaha Muda, http://ekonomi.kompasiana.com/wirausaha/2014/05/26/2-hambatan-wirausaha-muda-660038.html.
Aditya, I., 2014, Desa Miskin Jadi Demplot Jahe dan Sirih, http://krjogja.com/read/214780/desa-miskin-jadi-demplot-jahe-dan-sirih.kr
Agustinus, M., 2012, 6 Hambatan Kewirausahaan Versi Boediono, http://ekbis.sindonews.com/read/687579/34/6-hambatan-kewirausahaan-versi-boediono.
Badan Pusat Statistik, 2014, Keadaan Ketenagakerjaan Februari 2014, Berita Resmi Statistik No. 38/05/Th. XVII, 5 Mei 2014, 5p.
Badan Pusat Statistik, 2014, Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2014, Berita Resmi Statistik No. 52/07/Th. XVII, 1 Juli 2014, 8p.
Desalite, 2009, 8 Mitos Penghambat Menjadi Wirausaha, http://desalite.wordpress.com/2009/03/10/8-mitos-penghambat-menjadi-wirausaha.
Humas, 2014, 59 Desa/Kel di Purworejo Masuk Kategori Miskin, http://www.purworejokab.go.id/news/seputar-ekonomi/2381--59-desakel-di-purworejo-masuk-kategori-miskin, Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo.
Kholiq, N., 2014, Dana Hibah di APBD 2013 Rp 10,5 Miliar Belum Cair, http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2014/01/24/188333/Dana-Hibah-di-APBD-2013-Rp-105-Miliar-Belum-Cair.
Nugroho, R. A., 2013,  PNPM Mandiri Kembangkan Pariwisata Desa di Purworejo, http://jogja.tribunnews.com/2013/06/11/pnpm-mandiri-kembangkan-pariwisata-desa-di-purworejo/.
Rukka, R.M., 2011., Buku Ajar Kewirausahaan-1, Lembaga Kajian Dan Pengembangan Pendidikan Universitas Hasanuddin, 193p.
Sakti, B., 2011, Tlogoguwo masuk dalam Program Desa VOKASI 2011, http://tlogoguwo.wordpress.com/tag/desa/.
Sakti, B., 2013, Profil Desa Wisata Tlogoguwo, http://tlogoguwo.wordpress.com/2013/11/09/profil-desa-wisata-tlogoguwo/.
Suaramerdeka.com, 2013, Dana Dipotong, Gaji Belum Dibayar (Fasilitator PNPM Ancam Demo), http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2013/06/11/227324/Dana-Dipotong-Gaji-Belum-Dibayar



	





		
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah
(Rp)
	Ket

	Sewa Proyektor
	Pelatihan
	6
	hari
	200.000
	1.200.000
	 

	Sewa Tempat
	Pelatihan
	6
	hari
	100.000
	600.000
	 

	Sewa Laptop
	Pelatihan
	24
	hari
	50.000
	1.200.000
	 

	SUBTOTAL
	3.000.000
	 


1. Peralatan penunjang


	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah
	Ket

	Sewa Proyektor
	Pelatihan
	6
	hari
	200.000
	1.200.000
	 

	Sewa Tempat
	Pelatihan
	6
	hari
	100.000
	600.000
	 

	Sewa Laptop
	Pelatihan
	24
	hari
	50.000
	1.200.000
	 

	SUBTOTAL
	3.000.000
	 



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah
	Ket

	Buku Tulis Isi 38 lembar
	Pelatihan
	16
	buah
	           2.700 
	43.200
	 

	Ballpoint 4 warna
	Pelatihan
	16
	buah
	           4.500 
	72.000
	 

	Penggaris Besi 30 cm
	Pelatihan
	16
	buah
	           3.500 
	56.000
	 

	Pensil Steadler 2B
	Pelatihan
	16
	buah
	           3.500 
	56.000
	 

	Penghapus Steadler 2B
	Pelatihan
	16
	buah
	           2.250 
	36.000
	 

	Penghapus Cair Kenko
	Pelatihan
	16
	buah
	           3.700 
	59.200
	 

	Buku Kas (Pembantu)
	Pelatihan
	16
	buah
	           9.500 
	152.000
	 

	Stopmap Plastik Binder Clip
	Pelatihan
	16
	buah
	           3.000 
	48.000
	 

	Buku Tulis Folio Bergaris Mirage
	Pelatihan
	16
	buah
	         11.950 
	191.200
	 

	Stopmap Folio Kertas
	Pelatihan & Kesekretariatan
	19
	buah
	             400 
	7.600
	 

	Buku Kuitansi Mini
	Pelatihan & Kesekretariatan
	17
	buah
	           2.000 
	34.000
	 

	Buku Nota Kontan Kecil
	Pelatihan & Kesekretariatan
	17
	buah
	           4.500 
	76.500
	 

	Spidol WB Snowman Hitam
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	box
	         75.600 
	151.200
	 

	Spidol WB Snowman Biru
	Pelatihan & Kesekretariatan
	1
	box
	         75.600 
	75.600
	 

	Spidol WB Snowman Merah
	Pelatihan & Kesekretariatan
	1
	box
	         75.600 
	75.600
	 

	Spidol WB Snowman Hijau
	Pelatihan & Kesekretariatan
	1
	box
	         75.600 
	75.600
	 

	Penghapus WB Busa
	Pelatihan & Kesekretariatan
	1
	buah
	           5.000 
	5.000
	 

	Kertas HVS Folio (F4) 70 gr
	Pelatihan & Kesekretariatan
	3
	rim
	         38.000 
	114.000
	 

	Kertas HVS Kwarto (A4) 70 gr
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	rim
	         38.000 
	152.000
	 

	Kertas Sampul BC Warna Biru Muda
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	pak
	         35.000 
	140.000
	 

	Stopmap Plastik Binder Clip
	Pelatihan & Kesekretariatan
	15
	buah
	           3.000 
	45.000
	 

	Kertas Folio Bergaris Isi 100
	Pelatihan & Kesekretariatan
	5
	pak
	         26.500 
	132.500
	 

	Trigonal Clip Kenko
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	box
	           3.700 
	14.800
	 

	Binder Clip Besar
	Pelatihan & Kesekretariatan
	3
	box
	         13.000 
	39.000
	 

	Perforator Bantex Medium
	Pelatihan & Kesekretariatan
	3
	buah
	         18.500 
	55.500
	 

	Head Machine  Kenko No.10
	Pelatihan & Kesekretariatan
	3
	buah
	         12.600 
	37.800
	 

	Isi Head Machine Besar No..10
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	box
	           3.800 
	15.200
	 

	Head Machine  Kenko No.369
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	buah
	         20.000 
	80.000
	 

	Isi Head Machine Besar No.369
	Pelatihan & Kesekretariatan
	3
	box
	           6.000 
	18.000
	 

	Lakband Hitam Nachi Tape 45 mm
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	roll
	           9.500 
	38.000
	 

	Lakband Bening Nachi Tape 45 mm
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	roll
	         11.200 
	22.400
	 

	Gunting Kertas Joyco SC-848
	Pelatihan & Kesekretariatan
	8
	buah
	         11.000 
	88.000
	 

	Cutter Besar L-500
	Pelatihan & Kesekretariatan
	8
	buah
	         13.200 
	105.600
	 

	Isi Cutter Besar Kenko L-150
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	buah
	           5.000 
	20.000
	 

	Remover Stapler Max
	Pelatihan & Kesekretariatan
	3
	buah
	         23.500 
	70.500
	 

	Calculator 12 Digit
	Pelatihan & Kesekretariatan
	8
	buah
	         79.000 
	632.000
	 

	Amplop Besar 110x230 berperekat
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	box
	         16.000 
	64.000
	 

	Amplop Tanggung 95x152 berperekat
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	box
	         12.000 
	24.000
	 

	Amplop Kecil Tanpa Berperekat
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	box
	           5.500 
	11.000
	 

	Flashdisk 8 GB
	Pelatihan & Kesekretariatan
	20
	buah
	         45.000 
	900.000
	 

	CD Blank 700 MB Isi 50
	Pelatihan & Kesekretariatan
	1
	pak
	       132.000 
	132.000
	 

	Cartridge Printer HP 802
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	buah
	       100.000 
	200.000
	 

	Tinta Isi Ulang Epson 4 Warna Original
	Pelatihan & Kesekretariatan
	4
	botol
	         82.000 
	328.000
	 

	Tinta Isi Ulang Dataprint DP41
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	pak
	         26.500 
	53.000
	 

	Tinta Isi Ulang Dataprint DP40
	Pelatihan & Kesekretariatan
	2
	pak
	         26.500 
	53.000
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	SUBTOTAL
	4.800.000
	 




3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah
	Ket

	Semarang - Purworejo
	Perizinan
	4
	Trip
	         30.000 
	120.000
	 

	Semarang - Purworejo
	Persiapan
	16
	Trip
	         30.000 
	480.000
	 

	Purworejo- Kaligesing
	Persiapan
	16
	Trip
	         10.000 
	160.000
	 

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah
	Ket

	Purworejo- Kaligesing
	Pelatihan, Pendampingan & Monitoring Evaluasi
	28
	Trip
	10.000
	280.000
	

	Transport Peserta
	Pelatihan
	96
	Trip
	10.000
	960.000
	 

	Transport Peserta
	Studi Tur
	1
	Trip
	1.000.000
	1.000.000
	 

	SUBTOTAL
	3.000.000
	 










4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan 
(Rp)
	Jumlah
	Ket

	Jam dinding
	Kenang-kenangan untuk  Pemerintah Desa
	1
	Buah
	         45.000 
	45.000
	 

	Plakat
	Kenang-kenangan untuk kepala desa
	1
	Buah
	34000
	34.000
	 

	Spanduk
	Pelatihan
	4.5
	m²
	         18.000 
	81.000
	 

	Snack Sosialisasi
	Sosialisasi
	100
	Box
	5000
	500.000
	 

	Snack Pelatihan
	Pelatihan
	108
	Box
	5000
	540.000
	 

	SUBTOTAL
	1.200.000
	 



	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah
	Ket

	Jam dinding
	Kenang-kenangan untuk  Pemerintah Desa
	1
	buah
	         45.000 
	45.000
	 

	Plakat
	Kenang-kenangan untuk kepala desa
	1
	buah
	34000
	34.000
	 

	Spanduk
	Pelatihan
	4.5
	m²
	 18.000 
	81.000
	 

	Snack Sosialisasi
	Sosialisasi
	100
	box
	5000
	500.000
	 

	Snack Pelatihan
	Pelatihan
	108
	box
	5000
	540.000
	 

	SUBTOTAL
	1.200.000
	 







Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Tania /        8111414040
	Ilmu hukum
	Hukum
	7
	Perizinan, sosialisasi

	2     
	Herni Aning S / 8111414027
	Ilmu hukum
	Hukum
	7
	Evaluasi,            sosialisasi

	3
	Qoriah Nur K / 8111414039
	Ilmu hukum
	Hukum
	6
	Pelaksana 
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